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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 

TAHUN 2025 



 

MENINGKATNYA 

KUALITAS 

SARANA DAN 

PRASARANA 

PENDUKUNG 

KEGIATAN USAHA 

MENINGKATNYA KEPATUHAN PELAPORAN 

KEGIATAN PENANAMAN MODAL 

MENINGKATNYA 

JUMLAH 

PENGUSAHA 

YANG 

MELAPORKAN 

KEGIATAN 

PENANANMAN 

MODAL (WAJIB 

DAN SUKA RELA) 

MENINGKATNYA 

KETEPATAN 

INFORMASI 

LAPORAN 

KEGIATAN 

PENANAMAN 

MODAL 

TERSEDIANYA 

PETA POTENSI 

INVESTASI 

YANG 

FAKTUAL DAN 

MUDAH 

DIAKSES 

MENINGKATNYA KEMAMPUAN PEMERINTAH 

DAERAH DALAM MENGIDENTIFIKASI DAN 

MEMASARKAN POTENSI INVESTASI 

TERCIPTANYA IKLIM INVESTASI YANG KONDUSIF MENINGKATKAN 

REALISASI INVESTASI 

 

TATA RUANG 

YANG 

SELARAS 

DENGAN 

KEBUTUHAN 

BERUSAHA 

KOMPOTENSI 

DAN 

KUALIFIKASI 

TENAGA 

KERJA YANG 

SESUAI 

DENGAN 

KEBUTUHAN 

MENINGKATNYA 

STABILITAS 

KEAMANAN 

MENINGKATN 

YA STABILITAS 

KEAMANAN 

PEMASARAN 
INVESTASI 

DAERAH 

YANG 

EFEKTIF 

PENINGKATAN REALISASI 

INVESTASI 

 

MENIGKATNYA 

HASIL 

IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN 

PELAYANAN 

PERIZINAN 

MENIGKATNYA 

KEPATUHAN 

PEMENUHAN 

KRITERIA 

PENILAIAN 

KINERJA 

LAYANAN 

INVESTASI 

MENINGKATNYA KUALITAS PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PERIZINAN 



DAERAH YANG 
BERHASIL 
MENARIK 
INVESTOR 

 

PENINGKATAN 
REALISASI INVETASI 

 

 
MENINGKATNYA KEMAMPUAN PEMERINTAH 

DAERAH DALAM MENGIDENTIFIKASI DAN 
MEMASARKAN POTENSI INVESTASI DAERAH 

 
 

 

TERSEDIANYA PETA POTENSI INVESTAS YANG 
FAKTUAL DAN MUDAH DIAKSES 

PEMASARAN INVESTASI DAERAH YANG EFEKTIF 

 

 

 
TERSEDIANYA IPRO 

(INVESTMENT 
PROJECT READY TO 

OFFER) 
 
 

 
- Dukungan Regulasi di 

Bidang Investasi 

- Telah tersusun IPRO 

Pariwisata Pulo 

Pasigusung 

- Telah tersusun IPRO 

Minapolitan 

- Penyusunan IPRO 

Kawasan Industri 

Selayar 

- Tersusunnya Rencana 

Kawasan KEK Bira- 

 
TERBANGUNNYA 

SISTEM INFORMASI 
HASIL PEMETAAN 

POTENSI 
 
 

 
- Tersedianya Data dan 

Informasi dari Instansi 
Teknis 

- Mengaktifkan pemanfaatan 
media informasi (website, 
youtube, tiktok, instagram 
dan lain lain). 

- Menjalin hubungan dengan 
Bank Indonesia 

- Menjalin hubungan dengan 
BKPM Pusat 

- Menjalin hubungan dengan 
Propinsi 

TERSEDIANYA 
SDM KOMPOTEN 

YANG 
MELAKSANAKAN 

PEMETAAN 
POTENSI 

 
Rekruitment/Pelatihan SDM 

yang menguasai: 

- Tersedianya Tenaga 

Kerja 

- GIS 

- Disain Grafis 

- Analisis Data 

- Tersedianya Data 

Potensi Daerah yang 

Terupdate 

POTENSI 
INVESTASI 

- Pemasaran IPRO 

- Pertemuan dengan calon 

investor 

- Pembuatan MOU 

- Pembuatan Kesepakatan 

investasi antara 

pemerintah lokal dengan 

calon investor 

- Fasilitasi Pembebasan 

Lahan usaha Sesuai 

Regulasi Lokal 

- Terwujudnya Investasi di 

Bidang Pariwisata Bahari 

- Terwujudnya Investasi di 

Bidang Agro Industri 

- Terwujudnya Investasi 

Lokal di Bidang Perikanan 

 
TERSEDIANYA 

LAHAN 
UNTUK 

BERINVESTASI 
 

 
- Inventarisasi 

ketersediaan 

lahan 

- Identifikasi 

dokumen 

kepemilikan 

lahan 

TERSUSUNNY 
A RENCANA 

BLUK 
KAWASAN 
INDUSTRI 

 
Pembuatan 

peta blok 

kawasan 

Sebagai 

Kelengkapan 

Ipro 

TERBANGUNN 
YA SARANA 

DAN 
PRASARANA 
PENDUKUNG 

TERBANGUNN 
YA KAWASAN 

INDUSTRI 
 

 

Penyediaan sarana 
khususnya : 
- Air bersih 
- Listrik 
- Jaringan 

telekomunikasi 

TERJALINNYA 
HUBUNGAN 
PEMASARAN 

KAWASAN DENGAN 
LEMBAGA YANG 
BERKOMPOTEN 

 
 

 

- Membuka akses 
pemasaran melalui 
berbagai 
lembaga/promosi 
investasi yang kredibel 

- Mengikuti Promosi 
Investasi didalam dan 
Luar Negeri 

- Mengikuti Pertemuan 
Investasi 
lokal,regional,nasional 
dan internasional 



AN 

TERSEDIANYA 
PETA-PETA 
INVESTASI 

YANG 
FAKTUAL DAN 

MUDAH 
DIAKSES 

 
MENINGKATN 
YA STABILITAS 
KEAMANAN 

- MENGIKUTI 
PAMERAN 

INVESTASI 

- MENGIKUTI TEMU 

USAHA 

- TERBUKANYA 

PELUANG 

INVESTASI 

- PENYEDIA 

DATA POTENSI 

DAERAH 

- PEMBUATAN 

PETA POTENSI 

INVESTASI 

- PENYEDIAAN 

PROPOSAL 

IPRO 

- REGULASI 
KEMUDAHAN 

BERINVESTASI 

- TERBANGUNNYA 

KESEPAHAMAN 

DI LEVEL LOKAL 

TERSEDIANYA IKLIM INVESTASI YANG 
KONDUSIF MENINGKATKAN REALISASI 

INVESTASI 

MENINGKATNYA KEMAMPUAN PEMERINTAH 
DAERAH DALAM MENGIDENTIFIKASI DAN 

MEMASARKAN POTENSI INVESTASI 

MENINGKATNYA KUALITAS PELAYANAN 
PERIZINAN 

MENINGKATNYA KEPATUHAN 
PELAPORAN KEGIATAN 
PENANAMAN MODAL 

 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 

- TERSEDIANYA 

PERDA RTRW 
- TERSUSUNNYA 

PERDA RDTL 

KAWASAN 

KOMPOTENSI 
DAN 

KUALIFIKASI 
TENAGA 

KERJA YANG 
SESUAI 

DENGAN 
KEBUTUHAN 

TATA RUANG 
YANG 

SELARAS 
DENGAN 

KEBUTUHAN 
BERUSAHA 

MENINGKATNYA 
KUALITAS 

SARANA DAN 
PRASARANA 
PENDUKUNG 

KEGIATAN 

USAHA 

- TERLATIHNYA 
SDM SESUAI 

KEBUTUHAN 

YANG 

DIPERLUKAN 

PERUSAHAAN 

- SERTIFIKASI 

KEBUTUHAN 

TENAGA KERJA 

PERUSAHAAN 

MENINGKATNYA 
KETEPATAN 
INFORMASI 
LAPORAN 
KEGIATAN 

PENANAMAN 
MODAL 

- SOSIALISASI MANAJEMEN 
USAHA BERBASIS RESIKO 

- BIMTEK PELAKU USAHA 

UNTUK PELAPORAN LKPM 

- MENINGKATNYA 

KEMAMPUAN PENGUSAHA 

DALAM PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI IT 

- EFEKTIFNYA DUKUNNGAN 

SISTEM ITE 

- MENINGKATNYA 

KESADARAN, KEJUJURAN 

DAN ETIKA PELAKU USAHA 

- PELAPORAN TEPAT 
WAKTU 

- DUKUNGAN 
JARINGAN INTERNET 
YANG EFEKTIF 

- TERSEDIANYA RUANG 
KONSULTASI BAGI 
PELAKU USAHA 

 
MENINGKATNYA JUMLAH 

PENGUSAHA YANG 
MELAPORKAN KEGIATAN 

PENANAMAN MODAL 
(WAJIB DAN SUKARELA) 

PEMASARAN 
INVESTASI DAERAH 

YANG EFEKTIF 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
- PRODUKSI JARINGAN 

LISTRIK 

- PRODUKSI DAN JARING 

AIR BERSIH 

- KAPASITAS INTERNET 

- JARINGAN DAN JALAN 

- KUALITAS PELABUHAN 

- PENYEDIAAN LOKASI 

KAWASAN INDUSTRI 

MENINGKATNYA 
KEPATUHAN 
PEMENUHAN 

KRITERIA 

PENILAIAN 
KINERJA LAYANAN 

INVESTASI 
 

 
- TERSEDIANYA 

SARANA DAN 

PRASARANA KERJA 

YANG MEMADAI 

- TERJALINNYA 

KOORDINASI 

ANTAR INSTANSI 

- MENINGKATNYA 

KESADARAN, 

KEJUJURAN DAN 

KEPATUHAN 

PELAKU USAHA 

MENINGKATNYA 
HASIL 

IMPLEMENTASI 
KEBIJAKAN 
PELAYANAN 
PERIZINAN 

 
 
- TERPENUHINYA 

DUKUNGAN JARINGAN 

INTERNET 

- TERSEDIANYA REGULASI 

YANG DAPAT DI AKSES OLEH 

STAKEHOLDER 

- TERWUJUDNYA SINERGITAS 

ANTARA PERENCANAAN 

DAN PELAKSANAAN 

- EFEKTIFNYA PENGAWASAN 

- EFEKTIFNYA EVALUASI 



KOMPOTENSI DAN 
KUALIFIKASI TENAGA 
KERJA YANG SESUAI 

DENGAN KEBUTUHAN 

TERLATIHNYA SDM SESUAI 
KEBUTUHAN YANG DIPERLUKAN 

PERUSAHAAN 

TERSEDIANYA IKLIM INVESTASI YANG KONDUSIF 
MENINGKATKAN REALISASI INVESTASI 

 
MENINGKATNYA KUALITAS 
SARANA DAN PRASARANA 

PENDUKUNG KEGIATAN USAHA 

PRODUKSI DAN JARINGAN 
LISTRIK 

 
TATA RUANG YANG SELARAS 

DENGAN KEBUTUHAN 
BERUSAHA 

TERSEDIANYA PERDA RTRW 

 
MENINGKATNYA 

STABILITAS KEAMANAN 

TERSEDIANYA PERDA RTRW 

PRODUKSI DAN JARINGAN AIR 
BERSIH 

KUALITAS PELABUHAN 

PENYEDIAAN LOKASI KAWASAN 

INDUSTRI LITAS PELABUHAN 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 

JARINGAN DAN JALAN 

SERTIFIKASI KEBUTUHAN 
TENAGA KERJA PERUSAHAAN 

KAPASITAS INTERNET 

TERSEDIANYA SDM YANG 
MENGUASAI BAHASA ASING 

TERSUSUNNYA PERDA RDTL 
KAWASAN 

TERSUSUNNYA PERDA RDTL 
KAWASAN 



MENGIKUTI PAMERAN INVESTASI 
TERBUKANYA PELUANG 

INVESTASI 

 
PEMASARAN INVESTASI 
DAERAH YANG EFEKTIF 

TERSEDIANYA PETA-PETA 
INVESTASI YANG FAKTUAL DAN 

MUDAH DIAKSES 

MENINGKATNYA KEMAMPUAN PEMERINTAH DAERAH DALAM MENGIDENTIFIKASI 
DAN MEMASARKAN POTENSI INVESTASI 

PEMBUATAN PETA POTENSI 
INVESTASI 

PENYUSUNAN PROPOSAL IPRO 

 
 

 

  
 

 

 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 

PENYEDIAAN DATA POTENSI 
DAERAH MENGIKUTI TEMU USAHA 



 
MENINGKATNYA KUALITAS PELAYANAN PERIZINAN 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

-TERSEDIANYA SARANA DAN PRASARANA KERJA 

YANG MEMADAI 

-TERJALINNYA KOORDINASI ANTAR INSTANSI 

- TERPENUHINYA SDM YANG BERKOMPETEN 

- TERPENUHINYA DUKUNGAN JARINGAN 

INTERNET 

- TERSEDIANYA REGULASI YANG DAPAT DI 

AKSES OLEH STAKEHOLDER 

- TERPENUHINYA KEBUTUHAN PELAYANAN 

PERIZINAN BERUSAHA 

- TERLAKSANANYA KOORDINASI PARA 

STAKEHOLDER BERJALAN EFEKTIF 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 

   

 
MENINGKATNYA KEPATUHAN PEMENUHAN 

KRITERIA PENILAIAN KINERJA LAYANAN 
INVESTASI 

 
 

MENINGKATNYA HASIL IMPLEMENTASI 
KEBIJAKAN PELAYANAN PERIZINAN 

 



 

 
MENINGKATNYA KETEPATAN INFORMASI LAPORAN 

KEGIATAN PENANAMAN MODAL 

 
MENINGKATNYA JUMLAH PENGUSAHA YANG 

MELAPORKAN KEGIATAN PENANAMAN MODAL (WAJIB 
DAN SUKARELA) 

MENINGKATNYA KEPATUHAN PELAPORAN KEGIATAN 
PENANAMAN MODAL 

- TERLAKSANANYA SOSIALISASI MANAJEMEN USAHA 

BERBASIS RESIKO 

-TERLAKSANANYA BIMTEK PELAKU USAHA UNTUK 

PELAPORAN LKPM 

- KETERSEDIAAN TENAGA PENDAMPING PEYUSUNAN 
PELAPORAN PERKEMBANGAN USAHA 

- DUKUNGAN JARINGAN INTERNET YANG EFEKTIF 
- TERLAKSANANYA PELAPORAN TEPAT WAKTUTEPAT 

WAKTU 
- MENINGKATNYA KEPATUHAN PELAKU USAHA 

DALAM MEMBERIKAN INFORMASI 
PERKEMBANGAN USAHA 

 

 

 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 



 
KEMUDAHAN 
AKSEBILITAS 
PERMODALAN 

 
KOMPOTENSI 

DAN KUALIFIKASI 
TENAGA KERJA 

SESUAI DENGAN 
KEBUTUHAN 

 
TERSEDIANYA IPRO 

(INVESTMENT 
PROJECT READY TO 

OFFER) 

MENINGKATNYA KEMAMPUAN PEMERINTAH 
DAERAH DALAM MENGIDENTIFIKASI DAN 

MEMASARKAN POTENSI INVESTASI DAERAH 

PENINGKATAN 
REALISASI INVETASI 

 
MENINGKATNYA 

STABILITAS 
KEAMANAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

- Tersedianya Regulasi 

Investasi 

- Terbentuknya SK TIM 

IPRO 

- Terjalin nyaKoordinasi 

Lintas Instansi terkait 

- Tersedianya Perda 

RTRW 

- Tersedianya Perda 

RDTL 

- Peningkatan Peran 

BLK 

- Tersedia lembaga 

Pendidikan, 

kejuruan    serta 

perguruan   tinggI 

dengan   Output 

Tenaga Siap Kerja 

dan Berkarakter 

Positif 

 

 

- Lahan yang tersedia clean and clear 

- Pembebasa Lahan/Lokasi 

- Izin Usaha 

- IMB 

- Kesesuaian dengan Tata Ruang 

- Tersedianya jaringan air Bersiah 

- Tersedianya energi dan jaringan listrik 

- Tersedianya sarana dan prasarana 

transportasi 

Tersedianya Lembaga 
Keuangan 

- BANK NEGARA 
- BANK DAERAH 
- BANK SWASTA 
- PROGRAM KUR 

TATA RUANG 
YANG SELARAS 

DENGAN 
KEGIATAN 
BERUSAHA 



 
 

 
1. Pelaporan LKPM tepat waktu 
2. Dukungan Jaringan Internet yang Efektif 
3. Tesedianya Data Jumlah Pengusaha yang Ada di Daerah 
4. Evaluasi Laporan Pengusaha yamh Terdaftar 

 
1. Mengoptimalkan Bimtek/Sosialisasi mengenai Pelaporan 

LKPM bagi pelaku usaha 
2. Meningkatkan kemampuan pengusaha dalam 

penggunaan teknolog berbasis IT 
3. Meningkatkan efektivitas dukungan system IT 
4. Meningkatnya kesadaran, kejujuran, dan etika pelaku 

usaha 

5. Perlu sanksi bagi pelaku usaha yang tidak menunaikan 
kewajiban melapor LKPM mulai dari surat peringatan, 
surat pembekuan, sampai dengan pencabutan izin sesuai 
Peraturan BKPM No. 5 Tahun 2021 

MENINGKATNYA JUMLAH PENGUSAHA YANG MELAPORKAN 
KEGIATAN PENANAMAN MODAL (WAJIB ) 

MENINGKATNYA JUMLAH PENGUSAHA YANG MELAPORKAN 
KEGIATAN PENANAMAN MODAL (WAJIB ) 

 

 
PENINGKATAN 

REALISASI INVETASI 

 

  

MENINGKATNYA KEPATUHAN PELAPORAN KEGIATAN 
PENANAMAN MODAL 

 

 



 

 

Benteng, 2 Januari 2025 

 


